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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Mahasiswa 

2.1.1. Definisi Mahasiswa 

Mahasiswa melngacu pada selselolrang yang seldang me lnjalani 

pro lse ls pelndidikan di institusi pe lndidikan tinggi, te lrmasuk pelrguruan 

tinggi ne lgelri, pe lrguruan tinggi swasta, atau lelmbaga selrupa (Hartaji & 

Se ldjol, 2012; Widianti, 2020). Me lre lka umumnya belrada dalam kellolmpolk 

usia 18 hingga 25 tahun, yang melrupakan fasel pe lralihan dari akhir masa 

re lmaja melnuju awal masa de lwasa. Pada tahap ini, mahasiswa dihadapkan 

pada tugas pelrkelmbangan pe lnting, yaitu me lmpe lrkuat pandangan hidup 

me lre lka (Hulukati & Djibran, 2018). 

Se llama masa pelrkuliahan, mahasiswa me lngalami pe lrubahan 

dalam lingkungan bellajar me lre lka. Me lre lka mellakukan pelralihan dari 

tingkat pe lndidikan melne lngah atas kel pe lrguruan tinggi, yang mellibatkan 

pe lnyelsuaian delngan lingkungan selkollah yang le lbih belsar selrta 

be lrinte lraksi delngan telman selbaya dari belragam latar be llakang. Sellain itu, 

mahasiswa juga melnghadapi telkanan untuk melncapai prelstasi akadelmik 

yang lelbih tinggi dan me lnghadapi pelnilaian yang le lbih keltat (Santrolck, 

2013). 

Dalam kolnte lks pe lndidikan, mahasiswa selring me lnghadapi 

be lbelrapa masalah. Belbe lrapa tantangan yang selring dihadapi melliputi 

kelsulitan dalam stratelgi be llajar, kelsulitan melngatur waktu, pelncapaian 

akadelmik yang re lndah, atau me lmilih jurusan yang tidak se lsuai delngan 

minat dan bakat melre lka (Yunika Khairun, 2016). 
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2.1.2. Mahasiswa Keperawatan 

Se llama pelndidikan tinggi di bidang kelselhatan, individu yang 

seldang melne lmpuh prolgram studi kelpe lrawatan diselbut selbagai 

mahasiswa kelpe lrawatan (Le lstari, 2014). Pelndidikan kelpe lrawatan 

me lrupakan prolsels pelnting yang harus dijalani olle lh seltiap caloln pe lrawat 

(Apriani elt al., 2020). Selbagai selbuah lelmbaga, pelndidikan kelpelrawatan 

be lrpe lran dalam melngelmbangkan dan melnciptakan prolfelsiolnalismel 

dalam bidang pelrawatan kelselhatan. Tujuan dari pe lndidikan ini adalah 

untuk me lmbelkali melre lka melnjadi pelrawat yang prolfe lssiolnal di masa 

de lpan (Nuryanti, 2020).    

Se lbagai anggolta tim kelse lhatan, pelrawat melmiliki pelran yang 

signifikan dalam melncapai targelt pe lmbangunan kelselhatan. Kualitas 

pe llayanan kelselhatan sangat belrgantung pada kelte lrlibatan pelrawat dalam 

me lmbe lrikan pelrawatan be lrkualitas kelpada pasieln, o llelh karelna itu 

pe lnting untuk melmbe lntuk pelrawat prolfe lsiolnal yang siap dalam 

me lmbe lrikan pellayanan ke lpada pasieln seljak masa pe lndidikan melre lka 

(Zuliani, Sufelndi Hariyantol, De lly Maria., 2023). Untuk me lnjadi pelrawat 

yang kolmpe lteln, mahasiswa kelpe lrawatan pelrlu me lmiliki pelmahaman dan 

kelte lrampilan yang kuat dalam te lolri dan praktik kelselhatan selrta 

kelsellamatan kelrja (K. J. Sari, n.d.). Kemampuan untuk berpikir kritis dan 

memberikan respons yang cepat dan tepat umumnya menjadi 

karakteristik yang sering dimiliki oleh mahasiswa kesehatan (Lastary & 

Rahayu, 2018; Nadeak, 2020). Selain itu, karakteristik mahasiswa 

kesehatan mencakup jadwal kuliah yang padat, tuntutan akademik yang 

tinggi, pembelajaran materi yang kompleks terkait kesehatan manusia, 
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ujian blok yang terkadang sulit dipahami, serta dihadapkan dengan 

pengembangan keterampilan klinis seperti skill lab, tutorial, tugas 

lapangan, dan magang di Rumah sakit (Maharani et al., 2023; Mustikawati 

& Putri, 2018) 

Diharapkan bahwa mellalui pelndidikan kelpe lrawatan belrkualitas, 

yang didukung ollelh pe lrilaku selhat dan kelstabilan psikollolgis, akan 

te lrcipta sumbelr daya pe lrawat yang telrampil untuk masa delpan 

(Lainsamputty, 2023).  Hal ini melmiliki signifikansi pelnting untuk 

me lmastikan bahwa melre lka dapat melnghindari kelsalahan saat belkelrja di 

rumah sakit dan melmbe lrikan pelrlindungan selrta kelnyamanan kelpada 

pasieln sellama prolsels pe lrawatan di rumah sakit selte llah me lre lka lulus 

selbagai pelrawat (Ruhdiyat e lt al., 2023). 

Flolre lnce l Nightingalel, selolrang tolkolh te lrke lnal di bidang 

kelpe lrawatan, melnguraikan bahwa molde ll pelndidikan yang dibangun 

olle lhnya didasarkan pada pe lmahaman dan pelmelnuhan kelbutuhan pasieln, 

selrta folkus pada pelran pe lrawat dalam melmelnuhi kelbutuhan te lrselbut. 

Flo lre lnce l Nightingalel me lnelkankan pelntingnya be lrpikir kritis dalam 

me lmbe lrikan pelrawatan kelpada pasieln dan mellakukan tindakan yang 

te lpat dan dipelrlukan untuk me lndukung prolsels pe lnyelmbuhan pasieln. 

Me lnurut pandangan Flolre lncel Nightingalel, tujuan utama kelpe lrawatan 

adalah melmbelrikan pe lrawatan prolfe lsiolnal yang me lnjaga klieln dalam 

kolndisi olptimal (Hugh P. McKelnna, 2014). Pellayanan yang dibelrikan 

olle lh selolrang pe lrawat me llibatkan pelnde lkatan hollistik yang melncakup 

selmua dime lnsi individu, ke lluarga, kellolmpolk, dan masyarakat dalam 

be lrbagai kolndisi kelselhatan dan pelnyakit. Pelnde lkatan ini melliputi aspelk 
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bio llolgis, psikollolgis, solsial, dan spiritual untuk me lmastikan pe lrawatan 

yang kolmpre lhe lnsif  (Rolfli, 2021).  

Dikare lnakan mahasiswa kelpelrawatan dituntut untuk bekerja 

secara profesional dan memiliki keterkaitan yang erat dengan masyarakat 

dan lingkungan sosial, mereka harus mampu beradaptasi dengan baik di 

lingkungan kerja. Terutama bagi mahasiswa kesehatan yang berasal dari 

daerah asal yang jauh, beradaptasi menjadi penting agar dapat 

mengurangi tingkat kesepian yang mungkin dirasakan apabila mereka 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang sedang dihadapi 

(Agustiningsih, 2019; Widianti, 2020). 

2.2. Konsep Kesejahteraan Psikologis 

2.2.1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Dalam studi yang dilakukan ollelh Ryff  & Singelr (2008), 

dikelmukakan bahwa kelse ljahtelraan psikollolgis dapat diartikan selbagai 

pe lncapaian polte lnsi pelnuh individu yang melncakup kolndisi fisik, melntal, 

dan solsialnya. Kelse ljatelraan psikollolgis telrwujud keltika individu mampu 

me lncapai kelsellarasan dan pelme lnuhan dalam aspelk fisik, keljiwaan, dan 

keltika belrhubungan solsial mampu belradaptasi delngan baik dan 

me lngolptimalkan kelmampuan melre lka dalam me lnjalankan aktivitas 

selhari-hari (Pramitha, 2018). De lngan kata lain, individu yang melngalami 

kelseljahte lraan psikollolgis mampu melnelrima baik kellelbihan maupun 

kelkurangan dalam diri melre lka, melmbina hubungan yang polsitif  delngan 

olrang-olrang di se lkitar me lre lka, me lmiliki kelmampuan dalam pe lngambilan 

kelputusan dan kelmandirian, selrta me lnge llolla lingkungan delngan kelahlian 

yang melmadai. Me lre lka juga me lmiliki tujuan hidup dan me lrasa melmiliki 



14 

 

kelmampuan untuk me lnghadapi seltiap tahap pe lrkelmbangan dalam 

kelhidupan me lre lka (D. N. Sari, 2023). 

Me lnurut pandangan Tanujaya (2014), kelseljahtelraan psikollolgis 

me lrupakan kolndisi individu yang mampu melmbe lrikan makna yang baik 

pada hidup, melmiliki tujuan hidup yang melmungkinkan melre lka 

be lrfungsi selcara olptimal, dan melmiliki pelnilaian polsitif  te lrhadap diri 

selndiri. Pe lndapat Widianti (2020), Kelseljahtelraan psikollolgis dapat 

dinyatakan selbagai kolnselp yang melngacu pada keladaan psikollolgis yang 

polsitif  pada individu, di mana melre lka melncapai polte lnsi maksimal dan 

me lncapai tujuan yang diharapkan. Melnurut pe lne llitian yang dilakukan 

olle lh Tranggolnol elt al. (2022), kelse ljahtelraan psikollo lgis mellibatkan 

inte lraksi polsitif  de lngan olrang lain, telrmasuk kelmampuan untuk 

me lnunjukkan elmpati dan kasih sayang kelpada selsama manusia.  

Belrdasarkan delfinisi yang te llah dijellaskan olle lh para ahli, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa kelse ljahtelraan psikollolgis me lncakup keladaan di 

mana selselolrang me lrasakan kelbahagiaan dalam hidupnya dan be lrhasil 

me lncapai poltelnsi maksimal dalam selgi fisik, melntal, dan solsial. 

2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 

Me lnurut pe lne llitian yang dikutip olle lh Ramadhani e lt al., (2016), 

be lrdasarkan Ryff, C.D., & Kelye ls (1995), telrdapat be lbelrapa faktolr yang 

me lme lngaruhi kelseljahtelraan psikollolgis, antara lain se lbagai belrikut:: 

a. Faktolr De lmolgrafis  

Faktolr de lmolgrafis me lmiliki pelran pe lnting dalam 

me lme lngaruhi kelseljahtelraan psikollolgis atau psychollolgical welll-beling. 
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Belbe lrapa faktolr de lmolgrafis yang belrpe lngaruh me lliputi usia, jelnis 

kellamin, status solsial elkolno lmi, dan budaya (Ramadhani et al., 2016). 

1. Usia 

Faktolr usia me lmpe lngaruhi kelseljahte lraan psikollolgis, di 

mana telrdapat pelningkatan dalam dimelnsi pelnguasaan 

lingkungan dan oltolnolmi seliring delngan belrtambahnya usia. 

De lngan kata lain, seliring be lrtambahnya usia selselolrang, 

hubungan polsitif  delngan olrang lain celndelrung me lningkat . 

2. Je lnis Kellamin 

Faktolr ini me lnunjukkan bahwa pelre lmpuan celnde lrung 

me lmiliki kelcelnde lrungan yang lelbih tinggi dalam melncapai 

kelseljahte lraan psikollolgis dibandingkan delngan laki-laki. Hal ini 

dapat dipelngaruhi olle lh polla pikir yang lelbih telrbuka, di mana 

pe lre lmpuan lelbih mampu melngelkspre lsikan elmo lsi dan belrbagi 

celrita de lngan te lman-te lman me lre lka. Sellain itu, pe lre lmpuan juga 

celnde lrung me lmiliki inte lraksi solsial yang le lbih selring 

dibandingkan delngan laki-laki. 

3. Status solsial elkolnolmi 

Faktolr status solsial elkolnolmi ini juga melmpe lngaruhi 

kelseljahte lraan psikollolgis individu. Pada tahap ini, pe lrbe ldaan kellas 

solsial juga dapat melme lngaruhi ke lseljahtelraan psikollolgis. Tingkat 

pe lndidikan dan status pe lkelrjaan melmiliki pelran yang pelnting, 

te lrutama dalam aspelk pelne lrimaan diri dan dimelnsi tujuan hidup. 
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4. Budaya 

Faktolr ini me lmiliki hubungan yang elrat de lngan 

kelseljahte lraan psikollolgis. Nilai dan kelbiasaan yang te lrkait de lngan 

budaya di suatu daelrah telmpat tinggal individu dapat 

me lmpe lngaruhi kelseljahte lraan psikollolgis melre lka. Delngan kata 

lain, seltiap daelrah me lmiliki budaya yang khas, dan jika selselolrang 

tidak mampu belradaptasi de lngan budaya baru te lrselbut, me lre lka 

celnde lrung me lnarik diri dan me lngalami pelrasaan kelse lpian. 

b. Dukungan Solsial 

Dukungan solsial melrujuk pada pelrasaan kelnyamanan, 

pe lrhatian, pelnghargaan, atau bantuan yang dirasakan ollelh individu 

dari be lrbagai sumbelr selpe lrti pasangan, kelluarga, te lman, relkan kelrja, 

te lnaga meldis, dan olrganisasi solsial (Ramadhani et al., 2016). 

c. E lvaluasi telrhadap pelngalaman hidup 

E lvaluasi telrhadap pelngalaman hidup, yang melliputi belrbagai 

aspelk kelhidupan dalam be lrbagai pelriolde l, dan pe lnilaian individu 

te lrhadap pelngalaman hidupnya melmiliki dampak signifikan telrhadap 

kelseljahte lraan psikollolgis (Ramadhani et al., 2016). 

d. Lolcolus olf  colntroll (LOlC) 

LOlC (Lolcus olf  colntroll) adalah selbuah indikatolr yang 

me lncelrminkan harapan individu te lrkait tingkat kelndali yang dimiliki 

te lrhadap pelnguatan yang me lngikuti pelrilaku te lrte lntu, dan me lmiliki 

polte lnsi untuk me lmpre ldiksi kelseljahtelraan psikollolgis. Dalam kolnte lks 

kelseljahte lraan psikollolgis, LOC dapat melmbelrikan pre ldiksi telrhadap 
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tingkat kelpuasan hidup, tingkat stre ls, dan kualitas hubungan solsial 

individu (Ramadhani et al., 2016). 

2.2.3. Dampak dari Gangguan Kesejahteraan Psikologis 

Pe lne llitian selbe llumnya ollelh Stolrrie l e lt al. (2010), me lnunjukkan 

ada pelningkatan masalah gangguan kelseljahte lraan psikollolgis yang 

dialami olle lh mahasiswa dalam be lbelrapa tahun te lrakhir. Masalah 

kelseljahte lraan psikollolgis ini dapat belrdampak pada belrbagai aspelk 

kelhidupan pelrkuliahan me lre lka (Triwahyuni & Eko Prasetio, 2021). 

Pada tingkat individu, gangguan kelseljahte lraan psikollolgis dapat 

me lmpe lngaruhi aspelk kolgnitif, elmolsiolnal dan fisiollo lgis  (Widianti, 

2020).  

Pada sisi kolgnitif, gangguan kelseljahtelraan psikollolgis dapat 

me lnyelbabkan pelrubahan e lmolsiolnal yang melngganggu aktivitas selhari-

hari, kelhilangan minat dalam mellakukan rutinitas, telrmasuk bellajar, dan 

kelsulitan dalam melmpe lrtahankan folkus dan kolnselntrasi (Safaria, 2012). 

Dari selgi e lmolsi, elfe lknya bisa belrupa kelce lmasan yang selring muncul, 

kurangnya moltivasi atau kelsulitan dalam melmoltivasi diri, pelrasaan 

kelselpian, kelcelnde lrungan untuk me lngisollasi diri dari inte lraksi solsial, 

frustrasi, kelseldihan, dan kelmarahan. Selcara fisiollo lgis, gangguan 

kelselhatan dapat te lrjadi, sistelm ke lkelbalan tubuh me lle lmah, tubuh te lrasa 

le lmah dan lelsu, selrta kelsulitan tidur yang nyelnyak.  

Individu yang melngalami gangguan kelseljahte lraan psikollolgis 

yang parah umumnya me lnghadapi tantangan dalam melmprolse ls 

infolrmasi pelnting yang belrkolntribusi pada kelsukselsan akadelmik 

(Angelidis et al., 2019; Fayegh Yousefi, Marof  Redzuan, 2016). 
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Pe lne llitian lain melngindikasikan bahwa mahasiswa delngan tingkat 

kelseljahte lraan psikollolgis yang relndah me lmiliki risikol yang lelbih tinggi 

untuk me lnghe lntikan studi me lre lka (drolp olut) (Hjorth et al., 2016). Se llain 

itu, mahasiswa juga melmiliki poltelnsi untuk me lmelngaruhi olrang-olrang 

di selkitar me lre lka karelna adanya kelmungkinan telrlibat dalam pelrilaku 

yang belrisikol dan belrpolte lnsi melmbahayakan diri selndiri maupun olrang 

lain (Kitzrow, 2009). 

2.3. Konsep Kesepian 

2.3.1. Definisi Kesepian 

Me lnurut Russell (1996), ke lselpian melrupakan pelngalaman pribadi 

yang dirasakan olle lh selselolrang akibat kurangnya hubungan yang elrat. 

Keladaan ini dapat telrjadi selcara selme lntara karelna adanya pelrubahan 

drastis dalam kelhidupan so lsial individu. Kelselpian e lmolsiolnal yang 

timbul kare lna individu gagal melmbe lntuk ikatan yang e lrat dalam 

hubungan dan melngalami kelsulitan dalam intelgrasi solsial atau gagal 

me lmbe lntuk ikatan yang e lrat dalam hubungan solsial. Selselolrang dapat 

me lrasakan kelselpian bahkan jika melmiliki hubungan solsial, jika 

hubungan-hubungan telrse lbut tidak me lmelnuhi ke lbutuhan e lmolsiolnal 

dan solsial individu (D. S. Hidayati, 2015). 

Baroln, R.A., & Byrnel dalam Apriyani (2022) belrpe lndapat bahwa 

kelselpian adalah pelngalaman yang kolmple lks, mellibatkan kolmpolneln 

e lmolsiolnal dan kolgnitif  yang kurang melnyelnangkan, be lrdasarkan hal 

te lrselbut timbul ke linginan individu untuk me lmbe lntuk hubungan yang 

be lrmakna namun tidak te lrcapai. Melnurut Hawkely, L.C., & Cacippol ( 

2010), kelselpian dapat dije llaskan selbagai pelrasaan seldih yang diselrtai 
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de lngan pelrselpsi bahwa kelbutuhan solsial selselolrang tidak telrpe lnuhi baik 

dari selgi jumlah maupun kualitas hubungan delngan olrang lain. De lfinisi 

ini seljalan delngan pandangan Taylolr, S.El., Pe lplau, L.A & Se lars (2009), 

yang melnggambarkan ke lselpian selbagai keltidaknyamanan psikollolgis 

yang dialami individu ke ltika hubungan solsial me lre lka melngalami 

kelkurangan dalam belbe lrapa aspelk pe lnting. 

Belrdasarkan belbe lrapa pe lrnyataan telrse lbut, dapat disimpulkan 

bahwa kelselpian me lngacu pada keladaan di mana selselolrang me lrasa 

te lrte lkan karelna melre lka me lrasa telrisollasi dan me lmiliki seldikit atau 

bahkan tidak ada intelraksi solsial langsung atau kolmunikasi delngan 

olrang di selkitar me lre lka.  

2.3.2. Dimensi Kesepian 

Weiss dalam Tranggono et al. (2022), mengemukakan bahwa 

terdapat 2 aspek atau dimensi kesepian yaitu emotional loneliness dan sosial 

loneliness : 

1. Emotional Loneliness 

Kesepian emosional adalah belntuk kelselpian ini telrkait delngan 

kurangnya keltelrhubungan e lmolsiolnal yang melndalam delngan 

olrang lain. Individu yang melngalami kelselpian elmolsiolnal melrasa 

tidak melmiliki olrang yang bisa melre lka pelrcaya, belrbagi pelrasaan 

me lre lka, atau melrasa dipahami selcara elmolsiolnal (Paramitha, 

2023). Me lre lka me lrasa telrisollasi dalam pelrasaan me lre lka selndiri 

dan tidak dapat melngalami kelintiman e lmolsiolnal de lngan olrang 

lain selhingga tidak telre lslisasi selsuai delngan elkspelktasi dimana hal 
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ini dapat melmpe lngaruhi tingkat kelselpian pada individu 

(Tranggono et al., 2022). 

2. Sosial Loneliness 

Kesepian sosial telrjadi keltika individu kurang melmiliki 

jaringan hubungan solsial yang melmungkinkan me lre lka untuk 

me llakukan aktivitas selhari-hari, dikare lnakan kurangnya jaringan 

solsial dan kelte lrikatan kolmunikasi, atau selbagai tanggapan 

te lrhadap kelkurangan ikatan dalam suatu jaringan solsial (A. D. 

Amalia, 2013; Lubis & Yudhaningrum, 2020). 

2.3.3. Faktor Penyebab Kesepian 

Ada 4 faktolr pe lnyelbab kelselpian yang dapat diidelntifikasi 

me lnurut Mille lr, R.S., Pelrlman, D., & Brelhm (2007) yang dikutip ollelh 

Halim & Dariyol (2017), dimana faktor yang dijelaskan dalam penelitian 

tersebut berhubungan dengan kesejahteraan psikologis terhadap 

individu. Berikut faktor-faktor dalam penelitian tersebut :  

a. Kelkurangan dalam hubungan 

Hubungan yang tidak me lmadai dapat melnyelbabkan 

keltidakpuasan selselolrang telrhadap hubungan yang dimilikinya 

(Widianti, 2020). Telrdapat belbe lrapa alasan yang melnje llaskan 

me lngapa selselolrang me lrasakan kelselpian me lnurut Tara (2009), di 

antaranya telrdapat lima alasan utama, yaitu: 

1. Beling Unattacheld: tidak melmiliki pasangan, kurangnya 

hubungan selksual, atau me lngalami pelrce lraian de lngan 

pasangan. 
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2. Alielnatioln: melrasa belrbe lda, melrasa kurang dipahami, melrasa 

tidak dipelrlukan, atau tidak me lmiliki telman. 

3. Beling Alolnel: tiba di rumah dan tidak ada olrang di selkitar. 

4. Folrceld Isollatioln: tidak dapat melngunjungi telmpat te lrte lntu 

kare lna adanya situasi atau kolndisi telrte lntu. 

5. Dislolcatioln atau Pelrpindahan: belrada di lolkasi yang jauh dari 

rumah, me lmulai pelkelrjaan atau selkollah di te lmpat baru, selring 

pindah telmpat tinggal, atau selring me llakukan pelrjalanan. 

Dalam kelselluruhan, kellima alasan telrse lbut dapat 

me lnyelbabkan individu me lrasakan kelselpian dalam kelhidupan 

me lre lka. 

b. Pe lrubahan yang diinginkan dari selbuah hubungan 

Kelselpian dapat muncul keltika harapan individu te lrhadap 

pe lrubahan dalam hubungan tidak telrwujud. Selbagai colntolh, saat 

selselolrang selmakin belrtambah usia, umumnya ada kelinginan 

untuk me llihat pelrubahan dalam hubungan. Namun, keltika 

harapan te lrselbut tidak te lrpe lnuhi, dapat me lnyelbabkan timbulnya 

kelselpian (Pramitha, 2018).  

Kelinginan dan tujuan selselolrang dapat belrubah seliring 

be lrjalannya waktu. Selbagai colntolh, pasangan mungkin melrasa 

colcolk saat usia melre lka 15 tahun, teltapi pada usia 25 tahun, 

me lre lka mungkin melrasa tidak lagi colcolk. Pe lrbe ldaan kelinginan 

antara usia 15 tahun dan 25 tahun dapat melnjadi pe lnyelbabnya. 

Apabila selselolrang me lngubah kelinginannya dalam hubungan, 
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namun polla hubungan te lrselbut te ltap tidak belrubah, individu 

te lrselbut dapat me lngalami kelselpian (Tara, 2009). 

c. Atribusi Kausal 

Atribusi kausal melmiliki pe lngaruh yang signifikan te lrhadap 

kelselpian. Individu yang me lngatribusikan kelselpian me lre lka kelpada 

faktolr inte lrnal dan stabil, selpe lrti me lrasa tidak pantas dicintai, 

celnde lrung me lrasa jelra, kurang moltivasi untuk belrinte lraksi 

de lngan olrang lain, melrasa re lndah diri, dan tidak melnarik (Saputri 

et al., 2018). Keltika selse lolrang melrasa kelse lpian, atribusi yang 

dilakukan telrhadap te lkanan dapat me lmpre ldiksi durasi kelselpian 

selselolrang. Jika atribusi te lrselbut se limbang, ke lselpian bisa 

be lrlangsung dalam jangka waktu yang lelbih lama. Namun, jika 

atribusi tidak selimbang, kelselpian hanya belrsifat selmelntara 

(Widianti, 2020). 

d. Pe lrilaku Inte lrpe lrsolnal 

Se ltiap olrang melmiliki kelbutuhan untuk melmiliki hubungan 

solsial dan telrlibat dalam pe lrcakapan delngan olrang lain untuk 

me lngelmbangkan kelte lrampilan intelrpe lrsolnal dan melncapai 

polte lnsi pelnuh melre lka (Buntaran & Helmi, 2015). Satu-satunya 

aspelk telrpe lnting dari inte lraksi manusia adalah melmiliki 

kelpe lrcayaan pada diri selndiri. Akan teltapi, mayolritas individu 

te lrselbut me lmiliki tingkat kelte lrampilan solsial yang telrbatas 

(Goldner, 2008). Keltika selselolrang melngalami kelmunduran, 

me lre lka telrus me lncari cara untuk me lnjalin hubungan delngan 

olrang lain mellalui pelrilaku intelrpe lrsolnal melre lka. Dalam 
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pe lrbandingan delngan individu yang tidak melrasakan kelselpian, 

me lre lka yang melrasakan kelselpian celnde lrung melmbe lrikan 

pe lnilaian nelgatif  te lrhadap olrang lain, melrasa kurang pe lrcaya 

te lrhadap olrang lain, melnafsirkan tindakan dan niat olrang lain 

selcara nelgatif, selrta celnde lrung belrsikap belrmusuhan (Azizah & 

Rahayu, 2016).  

Sedangkan menurut Mubarok dalam penelitian Shiva (2022), 

secara umum terdapat tiga faktor penyebab kesepian, diantaranya: 

a. Faktor Psikologis 

Perasaan takut dapat muncul akibat perubahan-

perubahan mental yang berhubungan dengan perubahan fisik, 

keadaan kesehatan, tingkat pendidikan atau pengetahuan, 

serta situasi lingkungan. Hal ini dapat memunculkan perasaan 

takut akan timbulnya penyakit, takut diabaikan, dan takut 

menjadi tidak berguna. Perasaan takut ini dapat berkontribusi 

terhadap tingkat kesepian yang dialami oleh mahasiswa yang 

merantau (Astuti, 2013).  

Pada mahasiswa, kesejahteraan psikologis yang rendah 

dapat mempengaruhi tingkat kesepian. Faktor psikologis 

seperti harga diri rendah dan perasaan-perasaan negatif  

seperti takut, mengasihani diri sendiri, dan berpusat pada diri 

sendiri juga dapat mempengaruhi kesepian pada mahasiswa 

(P. uji W. Lestari et al., 2020; Widianti, 2020).  
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b. Faktor kebudayaan dan faktor situasional 

Terjadinya perubahan dalam tata cara hidup dan 

kultur budaya dimana biasanya mahasiswa pergi merantau 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak, sehingga harus 

beradaptasi dengan budaya dan situasi yang baru (Pramitha, 

2018; Widianti, 2020). 

c. Faktor spiritual 

Agama seseorang dapat menghilangkan kecemasan 

seseorang dan kekosongan spiritual seringkali berakibat 

kesepian (Shiva, 2022). Kedekatan atau tingkat spiritual yang 

tinggi dengan sang pencipta dapat membuat seseorang lebih 

sehat dibandingkan dengan yang jauh dari pencipta-Nya. 

Namun, kedekatan tersebut tidak selalu berjalan mulus dan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perubahan 

fisik, keadaan kesehatan, tingkat pendidikan atau 

pengetahuan, serta situasi lingkungan. Melalui pengalaman 

hidup, setiap orang akan berupaya menjadi lebih arif  dan akan 

mengembangkan dirinya. Untuk itu, berbagai dimensi  

kehidupan manusia perlu ditelaah agar dalam mencapai 

pencerahan atau kesempurnaan hidup (Faradila et al., 2023; N. 

Hidayati, 2018; Naediwati et al., 2016). 

Meskipun faktor-faktor seperti dukungan sosial, 

faktor kebudayaan dan situasional, faktor spiritual, dan isolasi 

sosial dapat mempengaruhi kesepian pada mahasiswa, 

kesejahteraan psikologis tetap menjadi faktor yang lebih 
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dominan dalam mempengaruhi tingkat kesepian pada 

mahasiswa (Aryono & Dani, 2019; Fathoni & Listiyandini, 

2021; Pramitha & Dwi Astuti, 2021). Hal ini dikarenakan 

kesejahteraan psikologis mencakup aspek-aspek seperti 

kepuasan hidup, kebahagiaan, dan kestabilan emosional, yang 

secara langsung dapat mempengaruhi persepsi individu 

terhadap dukungan sosial, kemampuan mengatasi stres, dan 

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain (Pramitha & 

Dwi Astuti, 2021).  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian 

menggunakan faktor-faktor yang diidentifikasi oleh Miller, 

R.S., Perlman, D., & Brehm (2007), karena kesejahteraan 

psikologis yang baik dapat menjadi faktor yang lebih 

signifikan dalam mempengaruhi tingkat kesepian pada 

mahasiswa. 

2.3.4. Dampak Kesepian  

Terdapat 4 dampak kesepian yang sering dirasakan oleh 

mahasiswa yaitu adanya pemikiran untuk bunuh diri, depresi, 

ketergantungan penggunaan smartphone, dan agresivitas (Tranggono 

et al., 2022). 

1. Bunuh Diri 

Dalam penelitian Hilda (2019), ditemukan remaja yang 

tinggal di Panti Sosial Asuhan Anak Utama 3 Jakarta, terdapat 

hubungan positif  antara kesepian dan ide bunuh diri. Faktor ini 

dapat dijelaskan oleh kurangnya dukungan sosial dan kurangnya 
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kedekatan hubungan antara anak-anak di panti dengan para 

pengasuh yang merawat mereka di panti asuhan tersebut. 

Diperkuat oleh penelitian lain yang mengatakan bahwa Remaja 

yang kehilangan dukungan sosial dan emosional dari lingkungan 

sekitarnya berisiko tinggi mengalami kesepian karena kurangnya 

integrasi dengan teman sebaya dan mungkin tidak memiliki 

hubungan dekat dengan siapapun. Hal ini dapat meningkatkan 

risiko munculnya pikiran-pikiran bunuh diri, terutama jika 

mereka juga mengalami perasaan depresi (Lasgaard et al., 2011; 

Santrock, 2013; Stravynski & Boyer, 2001). 

2. Depresi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siwi & 

Qomaruddin (2021) dan Fadillah (2018), mengindikasikan 

adanya hubungan positif  antara kesepian dengan depresi, 

kecemasan, dan stres pada siswa. Mayoritas siswa mengalami 

kesepian dan gangguan kesehatan mental, khususnya depresi 

dan kecemasan, dalam berbagai tingkatan. 

3. Ketergantungan penggunaan smartphone 

Menurut Fahira et al. (2021), Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif  yang signifikan 

antara kesepian dan nomophobia pada mahasiswa perantau di 

Universitas Syiah Kuala. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat kesepian, semakin tinggi tingkat nomophobia pada 

mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kesepian, maka semakin rendah tingkat nomophobia pada 
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mahasiswa perantau. Diperkuat oleh Subagio & Hidayati (2017), 

dimana analisis data menunjukkan terdapat hubungan positif  

dan signifikan antara kesepian dengan adiksi smartphone (r = 

0,189; p = 0,004). Artinya, semakin tinggi tingkat kesepian, 

semakin tinggi pula tingkat adiksi terhadap smartphone. 

Sumbangan efektif  kesepian terhadap adiksi smartphone 

sebesar 3,6%.  

4. Agresivitas  

Terdapat pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif  

pada remaja laki-laki. Pengaruh tersebut bersifat positif, artinya 

semakin tinggi tingkat kesepian, perilaku agresif  pada remaja 

laki-laki cenderung semakin tinggi, dan sebaliknya, semakin 

rendah tingkat kesepian, perilaku agresif  pada remaja laki-laki 

cenderung semakin rendah. Pengaruh kesepian terhadap 

perilaku agresif  pada remaja laki-laki diukur sebesar 62,6% 

(Farah et al., 2018). 

2.4. Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Kesepian 

Ryff  & Singelr (2008), me lndelfinisikan kelseljahte lraan psikollolgis selbagai 

pe lncapaian pelnuh polte lnsi individu. Individu mampu me lnelrima selgala kelle lbihan 

dan kelkurangan diri, me lmbe lntuk hubungan polsitif  de lngan lingkungan selkitar, 

mandiri, melmiliki tujuan hidup yang jellas, mampu me lngubah lingkungan selsuai 

kelinginan, dan melngelmbangkan kelmampuan yang dimiliki. Melre lka juga 

me lngidelntifikasi aspelk-aspe lk kelseljahtelraan psikollolgis, telrmasuk pelne lrimaan diri 

(sellf-accelptancel), pe lrtumbuhan pribadi (pelrsolnal grolwth), tujuan hidup (purpolsel in lifel), 
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pe lnguasaan lingkungan (elnvirolnmelntal mastelry), ke lmandirian (autolnolmy), dan 

hubungan polsitif  delngan olrang lain (polsitivel rellatiolnship with olthelrs).  

Menurut Pramitha & Dwi Astuti (2021), Variabel kesejahteraan psikologis 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel kesepian. Ini 

mengindikasikan bahwa individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung lebih terhindar dari perasaan kesepian daripada individu yang 

memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Belrikut hubungan kelseljahte lraan 

psikollolgis delngan kelse lpian : 

1. Penerimaan diri (Self  – acceptance) 

Se lcara melndasar, orang delngan pelne lrimaan diri polsitif  

umumnya melngelvaluasi diri me lre lka be lrdasarkan kelle lbihan yang 

dimiliki, selmelntara olrang de lngan pelne lrimaan diri ne lgatif  celnde lrung 

me lnilai diri melre lka dari selgi kelkurangan dibandingkan kelle lbihan yang 

dimiliki. Namun, dalam ke lnyataannya tidak ada individu yang selcara 

e lksklusif  me lmiliki pelne lrimaan diri yang hanya ne lgatif  atau hanya 

polsitif, karelna seltiap individu melmiliki ke llelbihan dan ke lkurangan 

yang unik bagi diri melre lka selndiri (Agustin, 2017).  

Me lnurut Ne lnde lr e lt al. (2017), Individu yang me lmiliki 

pe lnelrimaan diri polsitif  celnde lrung me lmiliki tingkat keldelwasaan 

kelpribadian yang lelbih tinggi dibandingkan delngan individu yang 

me lmiliki pelnelrimaan diri ne lgatif. Selbaliknya, individu delngan 

pe lnelrimaan diri nelgatif  celnde lrung me lnarik diri dari lingkungan 

selkitarnya dan pada akhirnya me lrasakan kelselpian (Kurnianingtyas, 

2009). 
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2. Pe lrtumbuhan pribadi (Pelrsolnal grolwth)  

Pe lrtumbuhan pribadi me lrupakan sikap individu yang melmiliki 

kelte lrbukaan telrhadap pe lngalaman baru dan kelselmpatan untuk 

me lngelmbangkan diri. Individu telrselbut me lmiliki kelsadaran akan 

pe lntingnya pelngelmbangan diri yang belrke llanjutan, selrta me lmahami 

bahwa melre lka telrus tumbuh dan belrke lmbang melnjadi velrsi yang lelbih 

baik dari diri me lre lka selndiri (Tranggono et al., 2022). Relspoln polsitif  dan 

kelte lrbukaan telrse lbut be lrpe lran dalam melngurangi rasa kelselpian. De lngan 

de lmikian, jika tingkat pe lrtumbuhan diri re lndah, maka tingkat kelselpian 

celnde lrung tinggi. Selbaliknya, jika tingkat pelrtumbuhan diri tinggi, maka 

tingkat kelselpian celndelrung re lndah. 

3. Tujuan hidup (Purpolsel in lifel) 

Individu yang belrfungsi de lngan baik celndelrung me lmiliki tujuan, misi, 

dan arah yang melmbelrikan arti dalam hidup me lre lka atau melre lka 

me lngeltahui apa yang diinginkan untuk di capai dalam hidupnya (F. F. M. 

& T. K. Dewi, n.d.; Taranggono ki Purusadu, 2023). Individu dengan 

kesejahteraan psikologis yang kuat, memiliki nilai-nilai, tujuan, 

kepercayaan diri, dan harga diri yang kokoh, cenderung menghindari 

perasaan ketidakstabilan, ketidakpuasan, ketidaknyamanan, dan frustrasi. 

Sebaliknya, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah 

cenderung enggan untuk melakukan kegiatan produktif  ketika sendirian, 

sehingga seringkali merasa terasing dan dianggap tidak berarti di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, dapat diamati bahwa terdapat 

hubungan negatif  antara tujuan hidup dan kesepian berdasarkan 

penjelasan tersebut (Pramitha & Dwi Astuti, 2021).  
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4. Pe lnguasaan lingkungan (E lnvirolnmelntal mastelry) 

Se lselolrang yang melmiliki kelmampuan dalam melnguasai lingkungan 

ditandai ollelh kelsadaran dan kelmampuan melre lka dalam melngellolla 

lingkungan. Melre lka me lmiliki kelmampuan untuk me lngelndalikan struktur 

yang kolmple lks di luar diri melre lka, melmanfaatkan polte lnsi dalam 

lingkungan selkitar se lcara e lfelktif, dan me lnciptakan selrta me lngellolla 

kolndisi yang selsuai delngan kelbutuhan dan nilai-nilai pribadi  (Mimi 

De lviana, Tri Umari, 2023).  

Pe lne llitian yang dilakukan olle lh D.Ryff  (1989), me lnunjukkan bahwa 

mahasiswa yang melmiliki kelse lhatan melntal me lmiliki kelmampuan untuk 

me lmilih atau melnciptakan lingkungan yang selsuai delngan kolndisi 

psikollolgis melre lka. Individu yang belrada dalam lingkungan yang selsuai 

de lngan kelpribadian dan kelbutuhan me lre lka celnde lrung me lrasa lelbih 

bahagia, prolduktif, dan me lmiliki kelseljahtelraan psikollolgis yang lelbih baik 

dibandingkan delngan individu yang belrada dalam lingkungan yang tidak 

colcolk untuk me lre lka. Di sisi lain, individu yang me lmiliki pelngelndalian 

lingkungan yang relndah akan melngalami kelsulitan dalam melngatur situasi 

selhari-hari. Me lre lka me lrasa tidak mampu untuk me lngubah atau 

me lningkatkan kualitas lingkungan selkitar melre lka, selrta tidak dapat 

me lmanfaatkan pelluang dan po lte lnsi yang ada dalam lingkungan me lre lka, 

sehingga dapat menyebabkan tingkat kelselpian ce lndelrung tinggi, dan 

selbaliknya (Pramitha, 2018). 

5. Kelmandirian (Autolnolmy) 

Kelmandirian melrujuk pada kelbe lbasan individu untuk melmbuat 

pilihan dan melnjadi pelnguasa diri selndiri (Risfi & Hasneli, 2019). Hal ini 
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me llibatkan kelmampuan untuk me lngambil inisiatif, me lngatasi masalah, 

dan me lraih kelpuasan me llalui usaha selndiri, se lrta kelinginan untuk 

me llakukan selsuatu tanpa bantuan dari olrang lain (Suadirman, 2011).  

Di sisi lain, individu yang me lmiliki tingkat kelmandirian yang relndah 

celnde lrung sangat me lmpelrhatikan dan me lmpe lrtimbangkan harapan dan 

pe lnilaian olrang lain dalam melmbuat kelputusan. Me lre lka celnde lrung 

be lrgantung pada pelnilaian olrang lain untuk ke lputusan pelnting, dan 

mudah telrpe lngaruh ollelh telkanan solsial untuk belrpikir dan belrpe lrilaku 

de lngan cara telrte lntu (Paramitha, 2023). Dari pelnje llasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya kelmandirian individu dapat melnyelbabkan 

re lndahnya kelseljahte lraan psikollolgis. Kelseljahte lraan psikollolgis melmiliki 

hubungan yang nelgatif  de lngan tingkat kelselpian. De lngan delmikian, jika 

tingkat kelmandirian individu tinggi, maka tingkat ke lselpian celnde lrung 

re lndah. Selbaliknya, jika tingkat kelmandirian individu relndah, maka 

tingkat kelselpian celndelrung tinggi. 

6. Hubungan polsitif  delngan olrang lain (Polsitivel rellatiolnship with olthelrs)  

Hubungan polsitif  delngan olrang lain melrupakan kelmampuan 

individu untuk melnjalin hubungan hangat, melmuaskan, dan saling 

pe lrcaya delngan olrang lain me llalui pe lngelmbangan e lmpati dan kelintiman 

adalah faktolr pe lnting dalam kelseljahte lraan psikollolgis. Individu yang 

me lmiliki tingkat kelseljahtelraan psikollolgis yang tinggi celndelrung mampu 

me lmbe lntuk hubungan yang po lsitif  delngan olrang lain delngan sikap yang 

hangat dan pelnuh kelpe lrcayaan. Melre lka melmiliki kelmampuan e lmpati, 

afe lksi, dan kelintiman yang kuat, selrta me lmahami pelntingnya melmbelrikan 

dan me lnelrima dalam suatu hubungan (F. F. M. & T. K. Dewi, n.d.). 
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Se lbaliknya, kelselpian telrjadi keltika selselolrang tidak mampu me lnjalin 

hubungan solsial delngan olrang lain dan melrasa tidak ada yang dapat 

me lmahaminya (Sabrina et al., 2022). 

 


